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ABSTRAK

Di dalam masyarakat Dusun Manggisan, terdapat suatu tradisi yang telah
turun temurun masyarakat jalankan sejak nenek moyang mereka. Kehidupan yang
bisa dikatakan pedesaan membuat tradisi ini masih bertahan, bahkan telah
menjadi rutinitas masyarakat jika menggelar suatu hajatan. Tradisi ini disebut
tonjokan. Prinsip dari tradisi ini adalah untuk saling tolong menolong dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan dalam masyarakat. Tradisi ini
berkaitan dengan hukum keluarga Islam, sebab saat ini tradisi ini dilakukan oleh
mayoritas masyarakat Dusun Manggisan hanya pada saat adanya walimah an-
nikah atau biasa dikenal masyarakat dengan resepsi pernikahan. Tradisi ini tentu
menarik untuk diteliti di samping karena tradisi ini telah menjadi rutinitas
masyarakat.

Tradisi ini tidak begitu saja dapat diterima oleh masyarakat, banyak yang
merasa berat untuk menjalankan tradisi ini, terutama bagi penerima tonjokan.
Kata “fonjokan” tidak dapat dipisahkan dengan kata “nyumbang”. Masyarakat
yang menerima tonjokan wajib untuk memberikan sumbangan berupa uang yang
telah ditentukan jumlahnya. Hal inilah yang membuat masyarakat terkadang
merasa resah setelah menerima tonjokan. Karena tonjokan menimbulkan beban
sosial yang membuat masyarakat tidak dapat berkelit, mau tidak mau dan suka
atau tidak suka harus menyumbang. Jika tidak, akan ada sanksi sosial yang
diterimanya yakni berupa sindiran dan gunjingan dari masyarakat lain.

Penelitian ini merupakan penelitian field research atau penelitian lapangan.
Data-data diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan yang
objeknya adalah peristiwa faktual yang terjadi di Dusun Manggisan Desa
Baturetno Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Kemudian ditambah
dengan data-data yang diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dengan
penelitian. Penelitian bersifat deskriptif-analitik ini merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu peristiwa atau keadaan yang ada untuk
merumuskan masalah secara rinci dan selanjutnya dianalisis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma
agama melalui penilaian terhadap nash-nash al-Qur’an dan as-Sunnah, serta
sumber lain yang dapat dijadikan landasan sebagai pembenar atau pemberi aturan
terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sesuatu itu benar, selaras atau tidak dengan ketentuan syara’.

Setelah dilakukan penelitian, ditemukan suatu kerancuan yang membuat
nilai-nilai dari tradisi ini bergeser, yang menjadikannya bertentangan dengan
hukum Islam. Tradisi ini masih bisa dilakukan apabila dikaji kembali dengan
berbagai penyesuaian-penyesuaian yang tidak meninggalkan aturan-aturan dalam
Islam. Jika tidak demikian, tradisi ini sebaiknya dihilangkan dan diganti dengan
kegiatan-kegiatan yang sejalan dengan aturan Islam dan tentunya mendatangkan
kemaslahatan bagi masyarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab ke huruf latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Al IS tidak dilambangkan

< Ba’ : be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik diatas)
d Jim ] je

c Ha’ h ha (dengan titik di bawah) ka
¢ Kha’ AL dan ha

3 Dal : de

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
2 R&’ ' er

J Zai z zet
o Sin > es
U Syin sy es dan ye
ua Sad ’ es (dengan titik di bawah)
i Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta' ! te (dengan titik di bawah)




pt 73’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
& Gain g ge

o Fa’ f ef

d Qaf g gi

d Kaf k ka

J Lam I ‘el

A Mim m ‘em

O Niin n ‘en

3 Waw w w

o Ha’ h ha

s Hamzah ‘ apostrof

] Ya Y ye

Il.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Badnia ditulis Muta’addidah

Bl ditulis ‘iddah

I1l. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

Ansa ditulis Hikmah

LR ditulis Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

sl Y1) < Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

Jhdlisls Ditulis Zakah al-fitri

1IV. Vokal Pendek

e fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
R dammah ditulis u
V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Llala ditulis a : jahiliyyah

2 | Fathah + ya’ mati (sl ditulis a : tansa

3 | Kasrah + ya’ mati PP ditulis i karim

4 | Dammah + wawu mati = 3 ditulis i furid

V1. Vokal Rangkap




1 | Fathah ya mati
2 | Fathah wawu mati

-

Js8

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

qaul

VIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
A} ditulis a’antum
< e ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

O Al

by

g

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

slaudl

Cadd)

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams




IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2 Al (g 93 ditulis Zawi al-furiid

A Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang berkodrat dalam kehidupan
bermasyarakat. Manusia memerlukan adanya pertolongan manusia lainnya yang
bersama-sama hidup dalam sebuah lingkungan dan selalu berhubungan satu sama
lain disadari atau tidak, hal tersebut untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya.® Kebutuhan biasa diartikan sebagai hasrat manusia yang perlu dipenuhi
atau dipuaskan.? Tuhan semesta alam menciptakan manusia bertabiat saling
membutuhkan, memerlukan, saling bertukar manfaat baik melalui perniagaan,
sewa-menyewa, pertanian, maupun pertukangan dan sebagainya.® Hal ini
membuktikan bahwa manusia diciptakan selain sebagai individu tetapi juga
sebagai makhluk sosial sehingga yang diharapkan saling membangun tata
kehidupan yang tertib dan teratur karena sesuai dengan fitrah yang diberikan dari

yang Maha Pencipta sebagai khalifah di bumi.

40l sl &5Y) (o ) g3 glai ¥ g (o 8l 5 all e ) giglai

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:
Ul Press, 2000), him. 11.

2 Muhammad Qurais Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'’i Atas Berbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2001), him.407.

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, al-islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998), him.191.

* Al-Ma’idah (5) : 2.



Melalui ayat ini, Allah SWT. menyuruh umat manusia untuk saling
membantu, tolong menolong dalam mengerjakan kebaikan/kebajikan dan
ketagwaan. Sebaliknya Allah melarang kita untuk saling menolong dalam
melakukan perbuatan dosa dan pelanggaran. Untuk dapat menciptakan tata
kehidupan yang tertib, diperlukan kesadaran manusia tentang keadaan dirinya
karena kepentingan antar sesama manusia saling bersamaan dan berbenturan,
sehingga diperlukan aturan-aturan dalam masyarakat. Sikap menghargai dan
menghormati perbedaan serta memajukan persamaan antar sesama perlu ditumbuh
kembangkan di kalangan masyarakat.

Dalam suatu kelompok masyarakat terdapat unsur-unsur kebudayaan yang
berpola dan teratur, mencerminkan identitas masyarakat bersangkutan. Unsur-
unsur kebudayaan itu bisa meliputi cara berpakaian, bentuk rumah, mata
pencaharian dan sistem kemasyarakatannya.”

Dalam perjalanan hidup manusia akan melalui tahap-tahap kehidupan
yang dimulai dari kelahiran, perkawinan hingga kematian. Pada tahap-tahap
melalui peristiwa kehidupan itu, manusia selalu terlibat dan melibatkan diri
dengan sesamanya untuk saling memberi dan diberi (pertolongan). Tradisi yang
berkaitan dengan peristiwa kelahiran, perkawinan dan kematian, serta berbagai
peristiwa lainnya ternyata banyak ragamnya. Bagi masyarakat Jawa, berbagai
tradisi itu secara turun-temurun dilestarikan oleh para pendukungnya dengan
berbagai motivasi dan tujuan yang tidak lepas dari pandangan hidup masyarakat

Jawa pada umumnya.

® Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata, Budaya Masyarakat Suku Bangsa
Jawa di Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah, (Yogyakarta: CV. Fisca Sari, 2002), him.35.



Walimah atau sering disebut resepsi dengan mengundang kerabat/keluarga
adalah salah satu sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW. hanya ada tiga walimah
yang dilakukan Rasulullah SAW : Pertama, Walimah al-‘Agigah, dilaksanakan
dalam rangka kelahiran anak pada usia ke-7 hari, 14 hari, atau 21 hari dengan
memotong rambut dan memberi nama yang baik. Kedua, Walimah an-Nikah,
dilaksanakan untuk mengumumkan pernikahan dengan tujuan bahwa pasangan
tersebut sudah berubah status dari tanggung jawab bapak kepada tanggung jawab
suami, dan berubahnya hal yang haram kepada hal yang halal. Ketiga, Walimah
Tasyakur, bentuk syukur dengan mengundang kerabat, keluarga dengan
mengingatkan kepada semua bahwa kita tidak boleh berhenti bersyukur dalam
keadaan apapun terhadap nikmat dari Allah SWT.°

Di Dusun Manggisan, masyarakat yang mengadakan hajatan seperti
pernikahan, akikah dan syukuran akan mengundang kerabat keluarga untuk
datang ke tempat orang yang mengadakan hajatan tersebut. Dalam Perhelatan-
perhelatan, warga mempunyai hak dan kewajiban memberikan bantuannya,
misalnya pada pernikahan, kematian dan kelahiran dengan menyumbang dalam
bentuk bahan makan, uang, dan tenaga.” Dalam suatu pesta/resepsi, dari pihak

penyelenggara pesta dapat berharap melalui sumbangan-sumbangan uang yang

® Kurnata Wijaya, ““Kondangan” Sistem “Narik Gintingan” Dalam Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Citrajaya Kec Binong Kab Subang)”. Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2009), him. 2.

" Hildred Geertz, Keluarga Jawa, (Jakarta : Grafiti Pers, 1983), him. 29.



akan diterima serta kembalinya uang yang pernah disumbangkan kepada tetangga
di masa lalu pada pesta-pesta yang mereka selenggarakan.®

Di Dusun Manggisan Desa Baturetno Kecamatan Banguntapan Bantul,
menjelang suatu resepsi perkawinan, pihak penyelenggara hajatan membuat
makanan yang dikemas dalam wadah terbuat dari anyaman bambu yang terdiri
dari nasi beserta lauk pauk yang ditujukan bagi seluruh kalangan warga
masyarakat Dusun Manggisan baik kaya maupun miskin. Kemudian
penyelenggara membagikan makanan tersebut kepada seluruh warga (per kepala
keluarga) sebagai simbol bahwa akan diadakan sebuah hajatan perkawinan atau
biasa disebut dengan undangan. Undangan ini disebut dengan “Tonjokan ”.

Tonjokan yang dibagikan pihak penyelenggara hajatan kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memancing masyarakat untuk datang ke hajatan dan yang
tidak boleh ketinggalan ialah datang ke hajatan dengan membawa sumbangan
berupa uang. Dalam setiap hajatan perkawinan, sumbangan berupa uang sudah
ditentukan nominal minimalnya, bisa lebih tetapi sebaiknya tidak kurang dari
ketentuan. Hal ini yang membuat beberapa warga merasa berat melakukan tradisi
sumbang-menyumbang ini, terutama warga dengan penghasilan menengah ke
bawah. Namun apadaya, tradisi ini sudah turun temurun berlangsung di Dusun
Manggisan, dan ada sanksi sosial yang akan diterima jika warga tidak
menyumbang sesuai dengan ketentuan yang ada. Entah apa filosofi dari tradisi

ini, namun masyarakat tetap mempertahankan tradisi ini hingga sekarang.

8 Ibid. him 74.



Sumbang-menyumbang menimbulkan kewajiban membalas dalam
kehidupan masyarakat yang disebut resiprositas atau hubungan timbal balik pada
waktu upacara-upacara lingkaran hidup manusia berlangsung, seperti : upacara
perkawinan, kelahiran, maupun kematian. Orang memberikan sumbangan pada
pesta-pesta tidak selalu dengan rasa rela atau spontan. Orang menyumbang itu
karena ia terpaksa oleh suatu jasa yang pernah diberikan kepadanya, dan ia
menyumbang untuk mendapat pertolongannya lagi di kemudian hari. Bahkan
dalam beberapa hal orang sering memperhitungkan dengan tajam tiap jasa yang
pernah disumbangkan kepada sesamanya itu, dengan harapan keras bahwa jasa-
jasanya itu akan dikembalikan dengan tepat pula. Tanpa bantuan sesamanya,
orang tidak bisa memenuhi berbagai macam keperluan hidupnya dalam
masyarakat. Tentu ada pula aktivitas tolong-menolong yang dilakukan dengan rela
dan spontan, seperti dalam peristiwa kematian, menyumbang tanpa mengharapkan
suatu pembalasan.’

Praktik sumbangan dalam hajatan merupakan manifestasi tradisi saling
tolong-menolong dalam masyarakat. Dalam hal ini sangat menarik untuk diteliti,
mengingat masyarakat Dusun Manggisan mayoritas beragama Islam. Dengan
demikian bisa diperoleh keterangan yang jelas, bagaimanakah tradisi masyarakat

Dusun Manggisan tersebut di atas, dikaitkan dengan ajaran hukum Islam.

% Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1997), him.
164-166.



B. Pokok Masalah

1.

Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tonjokan yang
berlangsung di zaman dahulu dan praktik tonjokan yang berlangsung saat ini?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi tonjokan yang berlangsung

dalam hajatan perkawinan warga masyarakat Dusun Manggisan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Adapun tujuan skripsi ini adalah :
Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tonjokan dan praktik
tonjokan yang berlangsung di zaman dulu dan sekarang yang ada di Dusun
Manggisan.
Menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi tonjokan yang
masih berlangsung di Dusun Manggisan.

Adapun kegunaan skripsi ini adalah :
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menambah kontribusi dalam rangka
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjawab pemasalahan
kemasyarakatan yang berkaitan dengan tonjokan yang masih berlangsung di

Dusun Manggisan.

D. Telaah Pustaka

Tradisi tonjokan yang ada di Dusun Manggisan ini dapat dikategorikan ke

dalam walimah, baik walimah nikah, khitan, kelahiran/kematian dan lainnya,



karena dalam tradisi tonjokan juga merupakan media untuk mengundang
masyarakat sebagai ungkapan rasa syukur dan kegembiraan atas tercapainya
sesuatu yang diharapkan. Penyusun tidak menemukan satupun pembahasan
maupun hasil dari penelitian di daerah Kabupaten Bantul mengenai permasalahan
tradisi tonjokan.

Fawari dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Sumbangan Dalam Hajatan Pada Pelaksanaan Walimah Dalam Perkawinan Di
Desa Rima Balai Kec. Banyuasin III, Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan”.'
Menjelaskan bahwa masyarakat Rima Balai pada praktiknya pelaksanaan
sumbangan dalam hajatan memakai sistem lelang yaitu melalui penawar dengan
tawaran tertinggi adalah pemenangnya dan perbuatan ini adalah suatu manifestasi
tradisi tolong-menolong dalam masyarakat. Fawari juga mengatakan bahwa Islam
tidak memberikan kesukaran ataupun kesulitan kepada umat dalam melaksanakan
ajaran-ajarannya yaitu dengan salah satu bukti yaitu walimatul ‘urs atau resepsi
perkawinan, Islam hanya mengutamakan terlaksananya walaupun hanya dikemas
dengan sederhana.

Dalam buku Hildred Geertz yang berjudul “Keluarga Jawa” berisi tentang
kajian antropologi mengenai kehidupan kekerabatan orang Jawa dan memberi

suatu gambaran yang jelas mengenai pembentukan dan perkembangan sikap

mental dan orientasi nilai budaya orang Jawa pada umumnya di dalam proses

1% Fawari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumbangan Dalam Hajatan Pada Pelaksanaan
Walimah Dalam Perkawinan di Desa Rima Balai Kec Banyuasin Il Kab Banyuasin Sumatera
Selatan”. Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2010).



sosialisasinya melalui adat-istiadat. Termasuk adat sumbang-menyumbang yang
menjadi ciri khas masyarakat Jawa dalam proses sosial.**

Ali Mu’tafi dalam skripsi yang berjudul “Praktek Walimah Dalam
Perkawinan Di Desa Kalisalak Kecamatan Margasari Kabupaten Tegal (Studi
Pertautan Antara Hukum Adat Dengan Hukum Islam)”.** Meneliti tentang tradisi
“sumbangan dalam hajatan” dan memaparkan dengan jelas keterkaitan antara adat
perkawinan Desa Kalisalak dalam kajian hukum Islam, serta keterkaitan antara
praktek walimah dengan hukum Islam.

Rizka Mubarokati dalam skripsi yang berjudul “Sumbangan Pada
Walimatul ‘Urs di Padukuhan Nepi Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten
Kulonprogo (Studi Komparasi Antara Hukum Adat dan Hukum Islam)”.** Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam memahami praktik sumbangan dalam
walimatul ‘urs hukum Islam lebih memberikan kemaslahatan dan kemudahan
dibandingkan dengan hukum adat.

Ais Fitaloka dalam skripsi yang berjudul “Pemikiran Ibn Hazm Tentang

Sedekah Sebagai Pemberdayaan Fakir Miskin”.** Meneliti tentang pemikiran Ibn

Hazm mengenai sedekah dalam rangka memberdayakan kaum fakir miskin dan

" Hildred Geertz, Keluarga Jawa, (Jakarta : Grafiti Pers, 1983).

12 Ali Mu’tafi, “Praktek Walimah Dalam Perkawinan Di Desa Kalisalak Kecamatan
Margasari Kabupaten Tegal (Studi Pertautan Antara Hukum Adat Dengan Hukum Islam)”. Skripsi
tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2005).

3 Rizka Mubarokati, “Sumbangan Pada Walimatul ‘Urs di Padukuhan Nepi Desa
Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulonprogo (Studi Komparasi Antara Hukum Adat dan
Hukum Islam)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2013).

1% Ais Fitaloka, “Pemikiran Ibn Hazm Tentang Sedekah Sebagai Pemberdayaan Fakir
Miskin”. Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2010).



pandangan Ibn Hazm tentang diperbolehkannya pemaksaan sedekah bagi orang
kaya.

Kurnata Wijaya dalam skripsi yang berjudul “Kondangan” Sistem “Narik
Ginthingan” Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Citrajaya Kecamatan Binong Kabupaten Subang).*® Meneliti tentang sistem narik
ginthing yang berlaku dalam pesta perkawinan yang disebut dengan kondangan.
Tradisi narik ginthing dan tonjokan ini sebenarnya makna dan sistem berlakunya
hampir sama, yang berbeda adalah lokasi dan istilah dalam penyebutan tradisi ini.
Karena di beberapa daerah selain dari daerah penelitian penyusun, tradisi seperti
ini juga masih berlangsung, hanya saja istilah yang digunakan berbeda-beda
Kemudian skripsi ini dianalisis dengan ditinjau dari perspektif sosiologi hukum
Islam.

Berbeda dengan skripsi yang telah ada di atas, penelitian ini meninjau sifat
dan keberlangsungan tradisi berdasarkan hukum Islam, kemudian diambil
kesimpulan apakah sejalan dengan hukum Islam atau menyimpang dari ketentuan-
ketentuan Islam. Dari sinilah penyusun beranggapan bahwa skripsi yang ditulis ini
berbeda dari beberapa penelitian yang ada di daerah Bantul dan di luar wilayah
Bantul. Karena di dalam skripsi ini penyusun berusaha melihat permasalahan
tradisi tonjokan ini dengan perspektif Hukum Islam yang kaitannya dengan

sadagah.

> Kurnata Wijaya, “Kondangan” Sistem “Narik Gintingan” Dalam Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Citrajaya Kec Binong Kab subang). Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2009).
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E. Kerangka Teoritik

Tonjokan dan nyumbang tidak dapat dikatakan sebagai bagian ritual
keagamaan (Islami), karena dalam syariat Islam sendiri tidak ada istilah tonjokan
atau nyumbang, yang ada hanyalah sadagah. Tonjokan adalah murni adat istiadat
masyarakat yang berbaur dengan kehidupan masyarakat khususnya di Dusun
Manggisan. Islam tidak mengatur dan mengharuskan menyumbang atau
bersedekah pada waktu walimah al- ‘ursy, menyumbang atau bersedekah bisa
dilakukan kapan saja dan di mana saja yang dikehendaki. Dalam sadagah sendiri
tidak pernah ada aturan yang menyatakan nominal sadagah yang harus seseorang
keluarkan, yang diperlukan hanyalah keikhlasan seseorang sebagai wujud tolong-
menolong antar sesama umat manusia demi mencari ridha Allah SWT. Niat yang
ikhlas ditandai dengan tidak mengharapkann balasan dari orang yang menerima
sadagah, dengan demikian tujuannya dapat tercapai sesuai dengan harapan. Sabda
Rasulullah SAW, “Semua amal perbuatan tergantung niatnya dan setiap orang
akan mendapatkan sesuai yang ia niatkan” (HR. Bukhari) 1

Ulama fikih sepakat mengatakan bahwa sadagah atau sedekah merupakan
salah satu perbuatan yang disyariatkan dan hukumnya adalah sunnah. Setiap
muslim baik laki-laki ataupun perempuan, baik tua ataupun muda pasti dikaruniai
sesuatu yang dapat menjamin hidupnya, baik dalam bentuk materi ataupun non
materi. Sesuatu yang dikaruniai Allah SWT tersebut bermacam-macam kadar dan
ukurannya menurut kehendak Allah SWT. Ada yang masih kekurangan dan ada

yang kelebihan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Orang yang kelebihan

6 Usin S. Artyasa, Ternyata Balasan Memberikan Pinjaman Lebih Besar Daripada
Sedekah, (Jakarta: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2013), him. 27.
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inilah yang oleh ajaran agama dituntut untuk membagi-bagikan dari sebagian apa
yang telah diberikan oleh Allah SWT, kepada saudara-saudaranya sesama muslim

sebelum meninggal dunia. Hal ini dipertegas oleh firman Allah SWT :

AT Y Sy Jsib < sall aSand Sl o U e oS855 W (g il

T opalaall e ¢Sy Gaald o8 dal

Para fugaha sepakat bahwa hukum sedekah pada dasarnya adalah sunah,
berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa bila ditinggalkan. Di samping sunah,
adakalanya pula hukum sedekah itu menjadi haram, yaitu dalam kasus seseorang
yang bersedekah mengetahui pasti bahwa orang yang menerima sedekah tersebut
akan menggunakan harta itu untuk kemaksiatan. Terakhir ada kalanya pula hukum
sedekah itu berubah menjadi wajib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan orang
lain yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan jiwanya,
sementara seseorang tersebut mempunyai makanan lebih dari yang ia perlukan
saat itu. Hukum sedekah juga menjadi wajib jika seseorang bernazar hendak
bersedekah kepada seseorang atau lembaga.®

Tonjokan atau nyumbang adalah kebiasaan yang sudah menjadi adat.
Dalam kajian ushul figh adat lebih dikenal dengan ‘urf. ‘Urf adalah sesuatu yang

sudah dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan telah mantap dalam

" Al-Munafigan (63) : 10.

'8 Muhammad Bagir al-Habsyi, Fikih Praktis,(Bandung: Mizan, 2005), him. 330.
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urusan-urusannya. Hakikat adat dan ‘urf itu adalah sesuatu yang sama-sama
dikenal oleh masyarakat dan telah berlaku secara terus menerus sehingga diterima
keberadaannya di tengah umat.'® Para ulama ushul figh mendefinisikan bahwa
apabila suatu perbuatan dilakukan secara berulang-ulang menurut akal, tidak
dinamakan adat, seperti tidur, makan dan lain-lain yang menyangkut
permasalahan pribadi.

Adapun ‘urf menurut ulama ushul figh adalah kebiasaan mayoritas kaum
baik dalam perkataan atau perbuatan. Berdasarkan definisi ini, Musthafa Ahmad
al-Zarqa’ mengatakan bahwa ‘urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih
umum dari ‘urf. Suatu ‘urf harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah
tententu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘urf bukanlah kebiasaan
alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu
pemikiran dan pengalaman.?®

‘Urf dapat dibedakan menjadi dua macam vyaitu al- ‘urf sahih, ialah yang
telah saling dikenal oleh manusia dan tidak bertentangan dengan dalil syara’, juga
tidak menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang wajib. Dan al- ‘urf
fasid, ialah yang telah dikenal oleh manusia, tetapi bertentangan dengan dalil

syara’ atau menghalalkan yang haram atau membatalkan yang waj ib.#

YAmir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him.71.

20 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), him.138.

21 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushil al-Figih, (Kairo: Maktabah ad-Da’wah al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 1990), him. 89.
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Para ulama sepakat bahwa ‘urf sahih dapat dijadikan dasar kujjah selama
tidak bertentangan dengan syara’. Selanjutnya dikatakan pula bahwa tradisi yang
sahih, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, harus dipelihara baik
pembentukan hukum maupun dalam menetapkan putusan dalam suatu perkara.*?

Dari pernyataan tersebut di atas, jelaslah bahwa untuk dapat tetap
dipelihara suatu tradisi, harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-
syarat yang harus ada dalam suatu tradisi sebagai sumber hukum adalah sebagai
berikut :

1. Al-‘urftidak berlawanan dengan nash yang tegas.

2. Adat telah menjadi tradisi yang terus menerus berlaku dan berkembang
dalam masyarakat.

3. Al-‘urfitu merupakan al- ‘urf'yang umum, karena hukum yang umum tidak
dapat ditetapkan dengan al- ‘urf'yang khusus.?

Dengan menelusuri aturan-aturan hukum Islam tentang pelaksanaan
walimah al-‘ursy, maka akan dapat diketahui sahih atau fasidnya tradisi
masyarakat Dusun Manggisan, kaitannya dalam Walimah an-Nikah. Dan sesuai
atau tidaknya pelaksanaan hajatan perkawinan pada masyarakat tersebut dengan
prinsip-prinsip pelaksanaan walimah al- ‘ursy dalam hukum Islam.

Untuk memperoleh ketetapan hukum Islam, tentang tradisi tonjokan dalam
hajatan perkawinan masyarakat Dusun Manggisan, selain menggunakan al- ‘urf

sebagai landasan teori, dapat pula digunakan konsep maslahah untuk

22 |hid.

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 108.
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menyelesaikan permasalahan ini. Karena tradisi yang dipraktikkan masyarakat
tersebut tentunya mengandung manfaat dan madarat, walupun belum diketahui
sebesar apa manfaat dan madarat yang terkandung dalam tradisi masyarakat
tersebut.

Sebagaimana dimaklumi bahwa tujuan syariat Islam adalah untuk
mencapai kemaslahatan umat manusia yakni membawa umat manusia kepada
yang bermanfaat dan menyingkirkan manusia dari yang merusak atau yang
menyebabkan hidup menjadi sempit. Sedang kemaslahatan umat manusia selalu
berubah dengan berubah zaman dan berbeda tempat tinggal.?

Dalam mempergunakan maslahah sebagai landasan hukum suatu masalah,
para ulama yang menjadikannya sebagai sumber hukum menetapkan beberapa
syarat untuk membedakan antara maslahah yang benar dengan maslahah yang
digerakkan dengan hawa nafsu.

Ulama mensyaratkan supaya maslahah itu berupa maslahah yang
sebenarnya, bukan maslahah yang bersifat dugaan. Maksudnya agar dapat
direalisasi pembentukkan hukum suatu kejadian itu dapat mendatangkan
keuntungan atau menolak madarat. Kemudian maslahah yang umum, bukan
maslahah yang bersifat perorangan, yaitu agar dapat direalisasikan bahwa
pembentukan hukum suatu kejadian dapat mendatangkan keuntungan kepada
kebanyakan umat manusia, atau dapat menolak madarat. Dan bukan

mendatangkan keuntungan kepada seseorang atau beberapa orang saja di antara

% H.M Asywadie Syukur, Pengantar llmu Fikih dan Ushul Fikih, (Surabaya: PT. Bina
limu, 1990), him, 118.
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mereka. Dan berupa maslahah yang tidak bertentangan dengan hukum atau
prinsip yang telah ditetapkan oleh nash atau ijmak. %

Maka dalam upaya memperoleh ketetapan hukum Islam tentang tradisi
tonjokan dan nyumbang pada hajatan perkawinan masyarakat Dusun Manggisan,
berdasarkan kemaslahatan yang terkandung dalam tradisinya, perlu diketahui
sebesar apa manfaat dan madarat yang dapat dirasakan olehnya dalam tradisi
tersebut. Sehingga dapat dipastikan langkah apa yang harus didahulukan dalam

mensikapi manfaat dan madarat tersebut.

. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan
terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.?® Maka dari
itu penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang data utamanya bersumber dan diperoleh
dengan melakukan penelitian langsung di lapangan yang objeknya adalah
peristiwa faktual yang terjadi di Dusun Manggisan Desa Baturetno
Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

2. Sifat Penelitian

> Abdul Wahab Khallaf, Imu Ushil al-Figih, (Kairo: Maktabah ad-Da’wah al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 1990), him. 86-87.

% Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta:Ghalia Indonesia,1986), him. 10.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menggambarkan secara
jelas, faktual dan akurat, dan mengevaluasi praktik tonjokkan untuk
merumuskan masalahnya secara lebih terperinci dan untuk selanjutnya
dianalisis sesuai dengan perspektif hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma agama
melalui penilaian terhadap nash-nash al-Qur’an dan as-Sunnah, serta sumber
lain yang dapat dijadikan landasan sebagai pembenar atau pemberi aturan
terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sesuatu itu benar, selaras atau tidak dengan ketentuan
syara’.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data-data yang relevan dalam penelitian
ini, ada beberapa pendekatan yang penyusun lakukan, antara lain :

a. Wawancara (interview) vyaitu cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden atau informan
dengan bercakap-cakap berhadapan dengan muka orang tersebut.?’
Dalam skripsi ini penyusun melakukan wawancara dengan tokoh
masyarakat, yakni Kepala Dusun Manggisan, pamong desa yang
membawahi Dusun Manggisan di tingkat kelurahan serta tokoh

masyarakat yang mengetahui pasti mengenai adat istiadat di Dusun

27 Koentjoningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-9 (Gramedia Pustaka
Utama, 1991), him. 129.
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Manggisan. Selanjutnya melakukan wawancara dengan masyarakat
Dusun Manggisan dengan latar belakang masing-masing yang
memiliki pengalaman dan keterkaitan langsung dengan praktik
tonjokan.

b. Dokumentasi yaitu cara memperoleh data dengan melihat pada
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data-data yang
diperlukan®, dalam hal ini data yang diperoleh dari arsip-arsip
tersebut dipergunakan dalam gambaran umum tentang keadaan
geografis, demografis, keagamaan serta ekonomi Dusun Manggisan
Desa Baturetno Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

c. Kepustakaan yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan masalah
yang dibahas.?®

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data dan menginterpretasikan berbagai data yang
telah diperoleh, penyusun menggunakan metode analisis kualitatif dengan
metode berfikir induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus untuk

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini lebih mudah dipahami, maka penyusun menggunakan

sistematika pembahasan dengan lima bab yaitu :

*® Suryono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: Ul Press, 1986), him.
205.

2 |pid, him. 201.
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Bab pertama ialah pendahuluan yang mengantarkan seluruh pembahasan
selanjutnya dalam skripsi ini. Bab ini berisi latar belakang masalah dengan
menguraikan tentang tradisi tonjokan. Kemudian dari latar belakang masalah
dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian supaya penelitian memiliki arah yang jelas dan
dapat memberikan manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini.
Selanjutnya telaah pustaka untuk menerangkan bahwa masalah yang diteliti belum
pernah diteliti sebelumnya. Adapun kerangka teoritik menggambarkan cara
pandang sekaligus sebagai alat analisa yang akan digunakan dalam menganalisis
data. Metode penelitian menggambarkan cara atau teknik yang digunakan dalam
penelitian, kemudian sistematika pembahasan sebagai pedoman untuk
mengarahkan pembaca kepada substansi penelitian.

Bab kedua menguraikan tentang walimah dan sedekah dalam hukum Islam
sebagai dasar dalam menganalisa tentang praktik tonjokan di Dusun Manggisan.

Bab ketiga menguraikan tentang gambaran umum Dusun Manggisan,
diantaranya mengenai letak geografis, kondisi demografi, kemudian mengenai
kehidupan sosial, serta keadaan sosial pendidikan, sosial keagamaan dan keadaan
ekonomi masyarakat Dusun Manggisan. Kemudian dijelaskan bagaimana praktik
tradisi tonjokan dalam hajatan perkawinan masyarakat Dusun Manggisan.

Bab keempat, penyusun menganalisis tradisi tonjokan ditinjau dari hukum
Islam.

Bab kelima, berisi penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan penyusun tentang masalah yang menjadi pokok bahasan
dalam skripsi ini, kiranya dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut ini :

1. Pada dasarnya tradisi tonjokan di Dusun Manggisan ini merupakan
kegiatan yang positif. Dengan tradisi ini masyarakat saling merangkul,
saling bahu membahu untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
Dusun Manggisan. Prinsip dan nilai kekeluargaan yang sangat kuat
tercermin dari tradisi ini. Selayaknya hidup di kampung, masyarakat masih
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur ini dengan harapan tradisi ini dapat
diwarisi oleh keturunan mereka dan tetap menjaga nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Namun perlu diketahui bahwa saat ini nilai-nilai
itu telah bergeser dari yang semestinya. Kekeluargaan tidak lagi tercermin
dari tradisi ini, tetapi tradisi ini telah menjadi rutinitas yang mengharuskan
masyarakat untuk bersedekah kepada sesamanya. Dengan kata lain tingkat
spontanitas dan solidaritas kepada sesama menurun Kkarena terjadi
kerancuan nilai-nilai tersebut.

2. Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, tradisi tonjokan
dalam walimah al-‘ursy di Dusun manggisan dapat ditemukan titik
persesuain dengan hukum Islam, namun ditemukan pula penyimpangan
yang membuat tradisi masyarakat ini tidak seiring sejalan dengan hukum

Islam. Nilai kekeluargaan dan tradisi saling tolong menolong ini masih
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diterima dalam ketentuan Islam dan bisa dikatakan urf sahih jika tidak
tercampur dengan unsur-unsur lain yang dapat merusak kesahihannya.
Namun dalam pelaksanaannya, tradisi ini bertentangan dengan hukum
Islam, karena Islam tidak mengatur dan tidak mengharuskan menyumbang
pada waktu walimah al- ‘ursy. Sadagah bisa dilakukan kapan saja dan di
mana saja yang dikehendaki asalkan tetap pada niat mendapat rida Allah
SWT dan tidak mengharapkan imbalan atau balasan apapun. Di antara
permasalahan yang terkandung dalam tradisi tonjokan dalam walimah al-
‘ursy dan memerlukan perhatian khusus untuk mengatasinya adalah
mengenai sifat tonjokan tersebut. Menurut penyusun karena tonjokan
tersebut dengan tujuan meminta bantuan masyarakat berupa sumbangan
untuk membantu meringankan beban biaya yang harus ditanggung oleh
sahibul hajat, maka sebaiknya tonjokan itu bersifat pemberian murni saja,
tanpa disertai dengan ketentuan yang mengharuskan si penerima tonjokan
untuk menyumbang. Biarkan perasaan menyumbang itu muncul dari
inisiatif (kesadaran) si penerima tonjokan itu sendiri. Kalau perlu,
tonjokan ini ditiadakan. Sebab tonjokan ini yang membuat masyarakat
mau tidak mau harus menyumbang atau bersedekah, biarlah masyarakat
datang sendiri untuk bersedekah. Tentunya hal ini akan lebih meringankan
masyarakat dan tidak ada beban sosial dalam masyarakat. Kecuali jika
tradisi tonjokan ini dikaji kembali dan pelaksanaannya diubah menjadi

lebih baik dan tentunya sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
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B. Saran-saran

1. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya hukum Islam,
mengenai masalah tradisi-tradisi dalam praktik walimah al- ‘ursy,
penyusun menyarankan agar penelitian terhadap tradisi masyarakat di
daerah lain juga tetap harus dilakukan. Karena seperti yang telah penyusun
kemukakan terhadap tradisi tonjokan masyarakat dusun Manggisan,
ternyata masih ditemukan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya yang
tidak sesuai dengan hukum Islam. Dan penyimpangan ini tidak menutup
kemungkinan terjadi pula pada tradisi masyarakat lainnya. Inilah tugas kita
semua sebagai sarjana hukum Islam dalam membantu masyarakat
menyelesaikan permasalahan hukum khususnya hukum Islam.

2. Kepada seluruh masyarakat dan para tokoh masyarakat serta para pemuka
agama di Dusun Manggisan, disarankan agar mengkaji kembali tradisi
tonjokan yang selama ini berlangsung dalam praktik walimah al- ‘ursy.
Apakah sesuai dengan ketentuan hukum Islam atau tidak. Jika ternyata
ditemukan ketidak sesuaian dengan hukum Islam, maka hendaknya
berbesar hati untuk meninggalkannya atau mengupayakan langkah-
langkah penyesuaian, demi tercapainya kesempurnaan tradisi tonjokan

yang tetap seiring sejalan dengan hukum Islam.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him.

FN

TERJIEMAHAN

BAB |

Tolong-menolonglah kamu  dalam  berbuat
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam perbuatan dosa dan pelanggaran.

10

17

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia
berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah
dan aku termasuk orang-orang yang saleh.

BAB Il

21

36

Laksanakanlah walimah walau hanya dengan
seekor kambing.

22

39

Tidak ada kewajiban dalam harta kecuali zakat.

o

23

43

Jika salah seorang dari kalian diundang ke pesta
perkawinan, maka hendaknya ia mendatanginya.

24

44

Barang siapa yang meninggalkan undangan, maka
sungguh ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya.

26

47

Seburuk-buruk jamuan makanan adl jamuan dalam
pesta pernikahan, yaitu orang yg seharusnya datang
(orang miskin) tak di undang, & orang yg enggan
untuk datang (orang kaya) justru di undang.

29

52

Sesungguhnya Allah Maha Baik, tidak menerima
kecuali yang baik.

30

54

Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu
adalah  baik  sekali. Dan jika  kamu
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih
baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan._

10.

31

55

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan  (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian

11.

32

57

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan



http://id.quran.nu/quran/sound/QFA/002/271.mp3

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki.

12.

33

58

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia
berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah
dan aku termasuk orang-orang yang saleh.

13.

37

64

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

14.

37

65

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

BAB Il

BAB IV

15.

53

79

Menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang munkar.

16.

59

86

Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu
kecuali karena mencari keridhaan Allah. Dan apa
saja harta yang baik kanu nafkahkan, niscaya kamu
akan diberi pahala yang cukup dan sedikit pun
kamu tidak akan dianiaya.

17.

60

87

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan  (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Al-Bukhari

Beliau adalah Amirul Mu’minin Fi al-Hadits (pemimpin orang mukmin dalam
bidang hadis), Abu Abdullah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah
Ibn Barzibah. Dilahirkan di Bukhara pada tahun 194 H. Umur 10 tahun beliau
sudah menghafal hadis. Beliau mempunyai banyak karangan menunjukkan
ketinggian ilmunya. Al-Bukhari adalah orang yang pertama menyusun kitabnya
itu dalam waktu 16 tahun. Kitab itu bernama “al Jami’ as-Sahih”, yang terkenal
dengan Sahib al-Bukhari. Beliau wafat di Bagdad pada tahun 259 H.

Imam Muslim

Nama lengkapnya ialah Imam Abua’ al-Husain Muslim bin al-Hajaj bin Muslim
bin Kausyaz al-Qusyairi an Naisaburi, beliau salah seorang ulama terkemuka yang
namanya tetap dikenal hingga kini. la dilahirkan di Naisabur pada tahun 206 H.
Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir untuk memperoleh dan
mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis. Beliau meriwayatkan hadis dari Yahya
an-Naisaburi, Ahmad bin Hanbal, Ishak, Ibnu Rahawih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qanabi, al-Bukhari dan lain-lain. Hadisnya diriwayatkan oleh
ulama-ulama Bagdad yang sering beliau datangi seperti at-Turmuzi, Yahya bin
Sa’id, Muhammad Ibnu Maklad, Muhammad Ibnu Ishaq Huzaimah, Muhammad
Ibnu Abdul Wahab al-Farra, Ahmad Ibnu Salamah, Abu Awamah, Nasr lbnu
Ahmad, Abii Ali an-Naisaburi berkata : “Tak ada di bawah kolong langit ini kitab
yang lebih sahih dari kitab Muslim dalam ilmu hadis”, para ulama berkata kitab
Muslim adalah kitab kedua setelah kitab al-Bukhari, dalam mengkritik sanad-
sanad hadis dan perawi-perawinya selain Muslim. Beliau memuat musnad sahih
yang berisi 7275 hadis yang disahihkan dari 3000 hadis. Beliau wafat di Naisabur
tahun 261 H.

As-Sayyid Sabiq

As-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas Al-Azhar Kairo,
beliau adalah teman sejawat dengan ustadz Hasan al-Banna seorang Mursyid al-
Umam dari partai-partai Ikhwan al-Muslim di Mesir. Beliau adalah salah seoarang
penganjur ijtihad dan mengajarkan kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah.
Karya ilmiah beliau antara lain Figh as-Sunnah, al-Aqgidat al-Islamiyah.



Ash-Shiddieqy

Nama lengkapnya Prof. Dr. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, beliau adalah putera
Teuku Haji Husen, seorang ulama terkemuka dan mempunyai hubungan darah
dengan Abu Ja’far ash-Shiddieqy. Pertama beliau belajar dengan ayahnya,
kemudian di pesantren di Aceh. Pernah belajar bahasa Arab dengan Syeikh
Muhammad Ibnu al-Kalahi. Kemudian masuk sekolah Aliyah di Surabaya, pernah
menjadi dosen PTAIN Yogyakarta hingga tahun 1960 M. Setelah menjadi dosen
IAIN beliau menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah TAIN sejak tahun 1960
sampai dengan tahun 1972 M. Beliau mempunyai banyak karya ilmiah di
antaranya Tafsir an-Nir, Mutiara Hadis, Ilmu Figh Islam, dan lain-lain. Karya-
karya beliau banyak dipakai sebagai standar mahasiswa terutama di Fakultas
Syari’ah dan Perguruan Tinggi lainnya.

Ibn Majah

Lahir pada tahun 209 H. Nama lengkapnya adalah bAbu Abdillah Muhammad Ibn
Yazid Ibn Majah ar-Rabi’i al-Qazwiri. Beliau seorang hafidz terkenal. Kitab
Sunan Ibnu Majah adalah karyanya yang diakui oleh Ibn Katsir sebagai kitab
yang banyak faedahnya dan baik sistemnya. Beliau meriwayatkan hadis dari
ulama Irak, Basrah, Kufah, Bagdad, Makkah, Syam, Mesir dan lainnya. Ibn Majah
wafat pada tahun 270 H, di bulan Ramadan.

Ahmad Azhar Basyir

Lahir di Yogyakarta tanggal 21 November 1928. Beliau adalah alumnus PTAIN
tahun 1956. Kemudian melanjutkan studinya ke Universitas Al-Azhar Kairo tahun
1965, mengikuti pendidikan purna sarjana di Fakultas Filsafat UGM tahun 1971-
1972. Menjadi dosen UGM sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Sejarah Filsafat
Islam sampai beliau wafat. Disepanjang waktu itu juga beliau menjadi dosen luar
biasa di Ull Yogyakarta. Karya-karyanya dalam bentuk tulisan yaitu Hukum
Perilaku Islam, Hukum Perkawinan Islam, Hukum Islam Tentang Kawin Campur,
Adopsi dan Wasiat, dan karya-karya lainnya.

Prof. Dr. Abdul Wahhab Khallaf

Beliau dahulunya adalah seorang guru besar pada Universitas Kairo Mesir,
seorang yang tidak hanya dikenal di negerinya tetapi juga dikenal negeri lainnya.
Banyak karangannya, antara lain as-Siyasatu asy-Syar’iyyah, llmu Ushul Figh,
dan lain sebagainya.



Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

Masyarakat

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apa saja ritual-ritual hajatan yang masih dilakukan di padukuhan Manggisan?
Apa definisi tonjokan?

Apa tujuan diadakannya tonjokan?

Apa prinsip dari tradisi tonjokan?

Siapa yang memprakarsai tonjokan ini?

Bagaimana awal mula (sejarah) dilakukan tonjokan?

Bagaimana praktik tonjokan di jaman dulu ?

Mengapa tradisi tonjokan masih dilakukan oleh masyarakat?

Bagaimana dengan praktik tonjokan yang sekarang, apakah ada perubahan ?
Kepada siapa saja tonjokan ini diberikan, apakah masyarakat kalangan
menengah ke atas saja atau menengah ke bawah juga demikian?

Apa kewajiban yang harus dilakukan setelah mendapatkan tonjokan?

Berapa jumlah sumbangan yang harus diberikan?

Siapa yang berhak menentukan jumlah dan bentuk sumbangan?

Apa sanksi yang diberikan apabila ada seseorang yang tidak memberikan
sumbangan?

Bagaimana jika pada saat itu responden sedang kesulitan ekonomi ?

Apakah responden merasa keberatan dengan adanya tonjokan ?

Apakah responden sepenuhnya ikhlas menjalankan tradisi ini ?



Tokoh Masyarakat

1. Apa saja ritual-ritual hajatan yang masih dilakukan di padukuhan Manggisan?
2. Hajatan apa saja yang penting dan paling sering dilakukan oleh masyarakat ?
3. Apa tujuan diadakan tonjokan ?

4. Apa prinsip dari tonjokan ?

5. Siapa yang memprakarsai tonjokan ini ?

6. Bagaimana awal mula (sejarah) dilakukan tonjokan ?

Vi
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